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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kecamatan-kecamatan yang berfungsi
sebagai pusat pertumbuhan serta menganalisis pola interaksi antara pusat pertumbuhan
dengan wilayah sekitarnya. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif-deskriptif
dengan memanfaatkan metode analisis skalogram dan indeks sentralitas untuk
menentukan wilayah pusat pertumbuhan, berdasarkan data ketersediaan fasilitas sosial,
ekonomi, dan pemerintahan. Berdasarkan hasil analisis skalogram dan indeks sentralitas,
diketahui bahwa Kecamatan Panakkukang dan Rappocini menempati posisi sebagai pusat
pertumbuhan pada hirarki I di Kota Makassar. Pada hirarki II, pusat pertumbuhan
mencakup Kecamatan Tamalanrea, Biringkanaya, Tamalate, Manggala, Ujung Pandang,
dan Mamajang. Sementara itu, hirarki III meliputi Kecamatan Tallo, Makassar, Wajo,
Mariso, Bontoala, dan Ujung Tanah, sedangkan hirarki IV terdiri atas Kecamatan Kepulauan
Sangkarrang. Hasil analisis gravitasi atau interaksi menunjukkan bahwa Kecamatan
Panakkukang dan Rappocini memiliki tingkat interaksi tertinggi dibandingkan dengan
kecamatan lainnya di Kota Makassar. Temuan ini diharapkan dapat menjadi dasar
pertimbangan dalam proses perencanaan pembangunan wilayah di masa yang akan
datang.

Kata Kunci: Identifikasi Wilayah, Pusat Pertumbuhan Ekonomi, Interaksi Antar Wilayah

ABSTRACT

This study aims to identify sub-districts that function as growth centers and to analyze the
patterns of interaction between these centers and their surrounding areas. A quantitative-
descriptive approach is adopted, utilizing scalogram analysis and the centrality index
method to determine growth centers based on the availability of social, economic, and
governmental facilities. Based on the results of the scalogram and centrality index
analyses, Panakkukang and Rappocini Districts are identified as Hierarchy I growth centers
in Makassar City. Hierarchy II includes the Tamalanrea, Biringkanaya, Tamalate, Manggala,
Ujung Pandang, and Mamajang Districts. Hierarchy III consists of the Tallo, Makassar,
Wajo, Mariso, Bontoala, and Ujung Tanah Districts, while Hierarchy IV comprises the
Sangkarrang Islands District. The results of the gravity (interaction) analysis indicate that
Panakkukang and Rappocini Districts exhibit the highest levels of interaction compared to
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other districts in Makassar City. These findings are expected to provide a basis for future
regional development planning.

Keywords: Regional identification, Economic Growth Center, Interregional Interactiion

PENDAHULUAN

Pembangunan adalah suatu proses perubahan yang berlangsung secara
berkelanjutan dengan orientasi pada perbaikan kondisi masyarakat guna
mewujudkan tatanan kehidupan yang adil, kompetitif, maju, dan sejahtera. Setiap
tahapan pembangunan perlu diarahkan secara terencana agar senantiasa
mendekatkan pada pencapaian tujuan tersebut. Dalam konteks ekonomi,
pembangunan merupakan rangkaian aktivitas yang bertujuan untuk
mengoptimalkan seluruh potensi yang dimiliki sebagai modal dasar secara efektif
dan efisien melalui perencanaan yang matang, demi meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. (Arkum & Amar, 2022).

Pembangunan ditujukan dalam upaya peningkatan pendapatan dan
perluasan kesempatan kerja yang tidak terpisahkan dari keberhasilan
pembangunan ekonomi serta di ukur melalui peningkatan ekonomi suatu daerah.
Suatu wilayah kemudian mengalami berbagai macam perbedaan kemampuan atau
potensi dan masalah yang dialaminya. Pemerintah harus berusaha untuk
menyesuaikan kegiatan pembangunan dengan kemampuan dan potensi wilayah
agar kecenderungan perbedaan tingkat perkembangan dapat dikurangi (Teguh &
Bashir, 2019).

Pengembangan wilayah dengan menetapkan suatu wilayah menjadi pusat
pertumbuhan merupakan salah satu solusi yang dapat diambil dan diterapkan
guna mempercepat pembangunan suatu wilayah (Syaifullah et al., 2024). Setiap
negara baik itu negara dengan kualifikasi maju maupun berkembang
menggunakan teori pusat pertumbuhan untuk membangun kebijakan dan strategi
pembangunan industri. Dengan latar belakang ini, penting untuk memahami
Identifikasi pertumbuhan ekononomi di Kota Makassar, termasuk faktor-faktor
yang mendorong pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi pertumbuhan ekonomi. Selain itu, penelitian ini akan
mengevaluasi dampak kebijakan Kota Makassar yang telah ada untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif

Peningkatan perekonomian secara cepat, sektor unggulan, dan interaksi
ekonomi dengan daerah belakang merupakan kriteria dari pusat pertumbuhan.
Pemerintah harus meningkatkan penyelenggaraan pemerintahan serta lebih
memperhatikan keanekaragaman, potensi, dan peluang, serta tantangan
persaingan di era globalisasi (Wau, 2022). dengan memberikan wewenang yang
luas kepada pemerintah daerah, bersama dengan hak dan kewajiban untuk
menjalankan pemerintahan daerah secara otonom dalam rangka sistem
pemerintahan daerah (S. Li & Wang, 2020; Lee et al., 2020).

Dengan demikian, setiap kota atau kabupaten harus berusaha untuk
mendapatkan keunggulan khusus yang membedakannya dari yang lain.

58



Bulletin of Economic Studies (BEST)
Volume 5, Nomor 1, (2025)

Khususnya kota Makassar lima tahun terakhir yaitu pada tahun 2018-2022 di Kota
Makassar struktur ekonominya didominasi oleh 3 sektor, vyaitu sektor
Perdagangan, Industri Pengolahan dan Kontruksi. Sektor dengan sumbangsi
terbesar terhadap pembentukan PDRB Kota Makassar pada tahun 2022 dihasilkan
oleh sektor perdagangan dengan nilai sebesar 20,10% angka ini mengalami
peningkatan dari pada tahun 2018 vyaitu 19,82%. Selanjutnya Sektor Industri
Pengolahan memberikan kontribusi sebesar 18,61% angka ini meningkat dari
18,34% pada tahun 2018. Kemudian sektor Kontruksi memberikan kontribusi
sebesar 18,60% angka ini juga meningkat dari 17,95% pada tahun 2018.
Sedangkan peranan ekonomi dari sektor lainnya sumbangsi yang dapat diberikan
persentasenya hanya dibawah 11%.

Struktur ekonomi di setiap daerah atau wilayah berbeda, dan latar belakang
dan kemungkinan sumber daya manusia di daerah menjadi faktor yang turut
mempengaruhi perbedaan tersebut (Farayibi et al., 2023), (Suci et al., 2023).
Pusat pertumbuhan harus dipilih di tempat yang dapat mendorong aktivitas
ekonomi dan menyebarkannya ke daerah sekitarnya agar pertumbuhan ekonomi
dapat menyebar dari pusat ke daerah belakangnya (Alamanda, 2021; Li et al.,
2022). Berkaitan dengan letak yang strategis dan luas wilayahnya, terdapat
berbagai potensi untuk dikembangkan di beberapa kecamatan yang ada di Kota
Makassar sehingga dapat menjadi pusat pertumbuhan. Maka dari itu diperlukan
sebuah penelitian yang komprehensif dalam rangka pengembangan wilayah
sehingga terjadi pemerataan pembangunan di Kota Makassar (Alenda-Demoutiez,
2022).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menetapkan wilayah yang menjadi
pusat pertumbuhan ekonomi di Kota Makassar dan melakukan pembagian hirarki
terhadap wilayah yang menjadi pusat pertumbuhan, serta melakukan analisis
interaksi yang bertujuan untuk mengetahui interaksi antar wilayah pusat
pertumbuhan dengan wilayah sekitarnya di Kota Makassar.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini termasuk dalam kategori kuantitatif-deskriptif dan
dilaksanakan di Kota Makassar pada Tahun 2024. Data yang digunakan berasal
dari sumber sekunder yang diperoleh melalui berbagai lembaga penyedia data,
mencakup informasi mengenai ketersediaan fasilitas sosial, ekonomi, dan
pemerintahan, jumlah penduduk, serta jarak antarwilayah. Teknik analisis yang
digunakan meliputi analisis skalogram dan indeks sentralitas untuk
mengidentifikasi kecamatan yang berfungsi sebagai pusat pertumbuhan
berdasarkan ketersediaan fasilitas tersebut. Selanjutnya, analisis
gravitasi/interaksi diterapkan untuk mengukur kekuatan hubungan antar
kecamatan, khususnya antara kecamatan pusat pertumbuhan ekonomi dan
wilayah sekitarnya, dengan mempertimbangkan jumlah penduduk dan jarak antar
wilayah (He et al., 2023).
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Analisis Skalogram dan Indeks Sentralitas

Dalam pendekatan ini, seluruh fasilitas umum yang terdapat di masing-
masing wilayah dicatat dan disajikan dalam bentuk tabel. Metode ini dapat
dimanfaatkan untuk mencantumkan jumlah fasilitas yang dimiliki oleh setiap
wilayah atau sekadar menunjukkan keberadaan atau ketiadaan fasilitas tersebut
di suatu wilayah. Selanjutnya untuk menentukan hirarki pusat pertumbuhan
dilakukan dengan rumus sebagai berikut:

K=14 3,3L0G Nuecrrrriiiiiiiiiee e (1)

Di mana: k = banyaknya kelas; dan n = banyaknya kecamatan
Selanjutnya untuk menentukan besarnya interval atau range antar hirarki, dengan
rumus:

Di mana: A = jumlah fasilitas tertinggi; B = jumlah fasilitas terendah; dan k =
banyaknya kelas

Umumnya, peringkat atau kelas disusun dari nilai terendah hingga tertinggi.
Namun, dalam penyusunan hierarki pusat pertumbuhan, urutan tersebut dibalik,
yaitu dimulai dari yang tertinggi ke yang terendah.

Analisis Gravitasi/Interaksi

Daldjoeni (Poetra, 2016) konsep dasar dari metode analisis gravitasi ini
adalah membahas mengenai ukuran dan jarak antara dua wilayah, yaitu wilayah
pusat pertumbuhan dengan wilayah sekitarnya, untuk mengetahui seberapa besar
suatu wilayah yang menjadi pusat pertumbuhan dapat mempengaruhi dan
berinteraksi dengan wilayah sekitarnya. Carrothers (Poetra, 2016) kekuatan
hubungan ekonomis antara dua wilayah akan berbanding lurus dengan besarnya
jumlah penduduk dan akan berbanding terbalik dengan jarak antara dua wilayah
tersebut. Dengan demikian, makin banyak jumlah penduduk di dua wilayah, maka
semakin besar interaksinya, sedangkan semakin jauh jarak antara kedua wilayah
maka semakin kecil interaksinya. Rumus Gravitasi Carrothers adalah:

Di mana: I = Besarnya Interaksi antara kota/wilayah i dan j; P1= Jumlah Penduduk
wilayah i (ribu Jiwa); P>= Jumlah Penduduk wilayah j (ribu jiwa); d>= Jarak antar
wilayah i dan j (km) dipangkatkan 2.

Dasar pemikiran dari penggunaan analisis gravitasi dalam penelitian ini
adalah untuk mengukur jarak spasial antara wilayah pusat pertumbuhan dengan
kawasan sekitarnya, serta sejauh mana wilayah pusat tersebut mampu
memengaruhi dan menjalin interaksi dengan daerah di sekelilingnya. Semakin
tinggi nilai interaksi yang diperoleh, maka semakin kuat pula keterkaitan antara
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pusat pertumbuhan dan wilayah sekitarnya (hinterland). Interaksi tersebut
mencakup hubungan ekonomi antardaerah serta hubungan sosial di antara
penduduknya. Untuk mempermudah penentuan wilayah yang memiliki tingkat
interaksi spasial tinggi dengan pusat pertumbuhan, hasil analisis gravitasi akan
diurutkan berdasarkan skala ordinal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Skalogram dan Indeks Sentralitas

Dalam perhitungan analisis Skalogram dan Indeks Sentralitas, apabila
kecamatan memiliki jumlah/jenis fasilitas dan indeks sentralitas yang tinggi, maka
kecamatan tersebut dapat di golongkan sebagai Kecamatan Pusat Pertumbuhan.
Namun Sebaliknya, apabila kecamatan memiliki jumlah/jenis fasilitas dan indeks
sentralitas yang rendah, maka kecamatan tersebut digolongkan sebagai wilayah
pendukung atau wilayah sekitar Kecamatan Pusat Pertumbuhan (Hinterland). Data
yang digunakan dalam melakukan analisis skalogram ini berdasarkan ketersediaan
27 jenis fasilitas, vyaitu Fasilitas Sosial, Fasilitas Ekonomi, dan Fasilitas
Pemerintahan (Pelayanan Masyarakat).

Fasilitas sosial meliputi fasilitas pendidikan yang ada dibawah naungan
Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Kementrian Agama,
dan Swasta (TK/RA, SD/MIN, SMP/MTs, SMA/SMK/MAN, PTN/PTS). Fasilitas
kesehatan (Rumah Sakit, Puskesmas Induk, Puskesmas Pembantu, Apotek,
Poliklinik, dan Posyandu), fasilitas peribadatan (Masjid, Mushollah, Gereja
Protestan, Gereja Katholik, Pura, dan Vihara). Fasilitas Ekonomi meliputi (Usaha
Mikro, Industri Kecil & Menengah, Rumah Makan/Restoran, Hotel/Penginapan,
Perbankan, Koperasi, Pasar, dan Minimarket/Swalayan). Kemudian Fasilitas
Pemerintahan/Pelayanan Masyarakat (Kantor Kecamatan, Kantor kelurahan,
Kantor Pos, dan Pelayanan air bersih/PDAM/Pamsimas). Berikut adalah hasil dari
analisis skalogram dan indeks sentralitas di Kota Makassar.

Tabel 1. Hasil Analisis Skalogram dan Indeks Sentralitas Hirarki Wilayah
di KotaMakassar

Jumlah JL.!JZ‘I:?: T_o_tal Indelfs Hirarki

Kecamatan Penduduk Fasilitas Fasilitas Sentralitas

Panakkukang 139,759 27 3.642 325.84 I
Rappocini 144,733 26 3.138 276.66 I
Tamalanrea 103,322 27 2.340 244.65 II
Biringkanaya 211,228 26 2.158 232.67 II
Tamalate 182,348 27 4.330 226.23 II
Manggala 148,462 25 4.542 204.16 II
Ujung Pandang 24,541 27 1.674 199.47 II
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Jumlah

Jumlah Jenis T_o_tal Indelfs Hirarki

Kecamatan Penduduk Fasilitas Fasilitas Sentralitas

Mamajang 56,094 26 3.112 195.46 II
Tallo 145,908 23 2.673 177.86 III
Makassar 82,265 27 1.709 160.96 111
Wajo 30,110 26 991 141.33 II1
Mariso 57,795 26 2.638 138.39 III
Bontoala 55,239 27 1.470 137.72 III
Ujung Tanah 36,127 24 1.001 107.05 III
g:ﬁ;:faur?;‘ng 14,258 19 278 31.55 IV

Sumber : Data Sekunder, BPS Kota Makassar setelah diolah, Tahun 2024

Panakkukang dan Rappocini berada di tengah Kota Makassar,
menjadikannya simpul pertemuan berbagai arus transportasi dan kegiatan
ekonomi. Beberapa poin kunci: Koneksi jalan utama: Keduanya dilintasi oleh
jaringan jalan arteri primer dan sekunder yang menghubungkan kawasan utara-
selatan dan timur-barat Makassar. Dekat dengan pusat kota lama dan baru:
Mereka menjadi transisi antara kawasan perkantoran pusat (Kecamatan Ujung
Pandang) dan kawasan pemukiman serta komersial yang berkembang ke timur
dan selatan. Aksesibilitas tinggi: Lokasinya memungkinkan mobilitas penduduk
dan barang secara efisien, memperkuat peran mereka sebagai hub perkotaan.

Kecamatan Panakkukang adalah kecamatan yang memiliki indeks
sentralitas tertinggi yaitu sebesar 325.84 dibandingkan kecamatan lainnya
sehingga kecamatan ini berada pada hirarki I. Dengan memiliki jumlah penduduk
sebanyak 139,759 ribu jiwa, oleh sebab itu kebutuhan Masyarakat terhadap
ketersediaan fasilitas semakin besar, kecamatan ini memiliki sebanyak 27 jumlah
jenis fasilitas dengan total fasilitas sebanyak 3.642 dan ini sejalan dengan
ditetapkannya Kecamatan Panakkukang sebagai pusat kegiatan Pemerintahan
Provinsi Sulawesi Selatan, pusat Pendidikan dan penelitian skala regional,
nasional, dan internasional. Kecamatan ini juga merupakan Kawasan peruntukan
perdagangan dan jasa skala pelayanan lingkungan, skala pelayanan kota, skala
regional, dan Kawasan peruntukan industri menengah

Kecamatan Rappocini adalah kecamatan yang memiliki indeks sentralitas
tertinggi kedua setelah Kecamatan Panakkukang yaitu sebesar 276.66 sehingga
kecamatan ini berada pada hirarki I. Kecamatan ini memiliki jumlah penduduk
sebanyak 144,733 ribu jiwa, oleh sebab itu kebutuhan Masyarakat terhadap
ketersediaanfasilitas semakin besar, kecamatan ini memiliki sebanyak 26 jumlah
jenis fasilitas dengan total fasilitas sebanyak 3.138 dan ini sejalan dengan
ditetapkannya Kecamatan Rappocini sebagai pusat kegiatan bisnis regional,
nasional, dan internasional. Kecamatan Rappocini merupakan Kawasan
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peruntukan perdagangan dan jasa skala pelayanan lingkungan, dan skala
regional.

Selanjutnya Kecamatan Tamalanrea dengan memiliki nilai indeks
sentralitas sebesar 244.65, maka kecamatan ini berada pada hirarki II.
Kecamatan Tamalanrea adalah kecamatan dengan luas wilayah sebesar 31,84
km2 dengan jumlah penduduk sebesar 103,322 ribu jiwa, memiliki sebanyak 27
jumlah jenis fasilitias, dan total fasilitas sebanyak 2.340. Penggunaan lahan di
kecamatan ini bermacam-macam, mulai dari pemukiman, perkotaan, dan
pertokoan. Kecamatan Tamalanrea berfungsi sebagai pusat kegiatan
Pemerintahan Provinsi Sulawesi Selatan, pusat kegiatan maritim skala regional,
nasional, dan internasional. Kecamatan ini juga merupakan Kawasan peruntukan
perdagangan dan jasa skala pelayanan lingkungan, skala pelayanan kota, skala
regional, Kawasan industri besar dan industri menengah.

Kecamatan Biringkanaya adalah kecamatan terluas di kota Makassar
dengan luas wilayah sebesar 48,22 km?2 dankecamatan ini memiliki Sumber Daya
Alam pertanian dan perikanan, terlebih lagikecamatan ini berfungsi sebagai pusat
aktifitas maritim skala regional, nasional, internasional dan pusat aktifitas yang
menunjang kegiatan kebandarudaraan, serta pusat kegiatan industri dan
pergudangan dengan skala pelayanan Tingkat regional, nasional, dan
internasional. Kecamatan Biringkanaya merupakan Kawasan peruntukan kegiatan
perdagangan dan jasaskala pelayanan lingkungan, skala pelayanan kota, dan
Kawasan peruntukan industri besar dan industri menengah. Kecamatan ini
memiliki jumlah penduduk sebanyak 211,228 ribu jiwa dan jumlah total fasilitas
sebanyak 2.158 unit sehingga kecamatan ini memiliki nilai indeks sentralitas
sebesar 232.67 yang menjadikan kecamatan ini berada pada hirarki II.

Kecamatan Tamalate merupakan kecamatan yang memiliki jumlah
penduduk sebanyak 182,348 ribu jiwa, jumlah jenis fasilitas sebanyak 27 jenis
fasilitas, dan total fasilitas sebanyak 4.330 unit. Kecamatan Tamalate yang
berfungsi sebagai pusat kegiatan bisnis skala regional, nasional, internasional,
serta pusat kegiatan pertemuan, pameran dan sosial budaya.Kecamatan inin juga
merupakan Kawasan peruntukan kegiatan perdagangan dan jasa pelayanan
lingkungan, perdagangan dan jasapelayanan kota, serta kegiatan perdagangan
dan jasa skala regional, nasional, dan internasional. Berangkat dari hal itu,
sehingga kecamatan ini memiliki nilai indeks sentralitas sebesar 226.223 yang
menjadikan kecamatan ini berada pada hirarki II.

Kecamatan Manggala memiliki luas wilayah sebesar 24,14 km2 dan
jumlah penduduk sebesar 148,462, ditunjang dengantotal fasilitas sebesar 4.542
unit dan indeks sentralitas sebesar 204.16 sehingga kecamatan ini berfungsi
sebagai pusat kegiatan perumahan kepadatan sedang, dan pusat kegiatan
perumahan kepadatan tinggi, serta kegiatan industri. Kecamatan ini juga
merupakan Kawasan peruntukan kegiatan perdagangan dan jasa skala pelayanan
lingkungan, dan pusat kegiatan industri menengah sehingga Kecamatan
Tamalate berada pada hirarki II.
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Kecamatan UjungPandang yang memiliki jumlah penduduk sebesar 24,541
ribu jiwa dan tergolong kecamatan yang memiliki jumlah penduduk yang rendah,
tetapi kecamatan ini memiliki sebanyak 27 jenis fasilitas dan total fasilitas
sebanyak 1.674 unit, dengan indeks sentralitas sebesar 199.47, sehingga
kecamatan ini berada pada hirarki II. Hal ini dikarenakan Kecamatan Ujung
Pandang berfungsi sebagai pusat kegiatan Pemerintahan Kota Makassar, pusat
kegiatan budaya, dan kegiatan perdagangan dan jasa. Kecamatan ini juga
merupakan Kawasan peruntukan kegiatan perdagangan dan jasa skala pelayanan
lingkungan, kegiatan perdagangan dan jasa skala regional.

Kecamatan Mamajangyang memiliki sebanyak 26 jumlah jenis fasilitas dan
total fasilitas sebanyak 3.112, sehingga kecamatan ini berada pada hirarki II
dengan nilai indeks sentralitas sebesar 195.46. Kecamatan Mamajang berfungsi
sebagai kegiatan perumahan dengan kepadatan sedang, kepadatan tinggi, pusat
pelayanan kesehatan, pusat aktifitas olahraga, serta pusat kegiatan perdagangan
dan jasa.

Kecamatan Kepulauan Sangkarrangadalah satu-satunya kecamatan yang
berada pada hirarki IV. Hal ini dikarenakan kecamatan ini berada pada letak
yang terpisah dari daratan kecamatan lainnya dan Kecamatan Sangkarrang juga
adalah kecamatan hasil pemekaran dari Kelurahan dan Kecamatan yang telah
diputuskan dalamPeraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2015, danPeraturan Daerah
Nomor 3 Tahun 2015 tentang Pembentukan Kecamatan dan Kelurahan.

Berdasarkan hasil dari analisis skalogram dan indeks sentralitas tersebut,
kelengkapan fasilitas sosial, ekonomi, danpemerintahan serta indeks sentralitas
adalah hal yang menjadi acuan dalam penentuan pusat pertumbuhan(Febryani,
2017). Semakin lengkap ketersediaan fasilitas dan semakin tinggi nilai indeks
sentralitas suatu wilayah, maka wilayah tersebut dapat dikategorikan sebagai
pusat pertumbuhan. Indeks sentralitas merupakan Ilanjutan dari analisis
skalogram yang dalam analisisnya tidak hanya berdasarkan pada jumlah fasilitas
yang ada pada suatu wilayah, ini juga berdasarkan pada frekuensi keberadaan
suatu fasilitas tersebut pada wilayah yang dianalisis. Frekuensi keberadaan
fasilitas menunjukan jumlah fasilitas sejenis yang terdapat di suatuwilayah.

Dalam menentukan hirarki wilayah pusat pertumbuhan berdasarkan pada
urutan kelengkapan fasilitas dan indeks sentralitas yang dimiliki suatu wilayah.
Pengembangan wilayah melalui metode penentuan pusat pertumbuhan tidak
hanya dilihat pada wilayah yang berada pada hirarki I, untuk mempercepat
perkembangan aktifitas sosial dan ekonomi di seluruh wilayah harus dilakukan
secara berjenjang, maka dari itu diperlukan adanya hirarki kedua, hirarki ketiga,
dan hirarki keempat. Kecamatan yang menjadi pusat pertumbuhan memiliki
batas kemampuan dalam melakukan pelayanan terhadap seluruh kecamatan
yang ada di Kota Makassar, maka dari itu diperlukan adanya wilayah sub pusat
pertumbuhan agar dapat melayani kecamatan yang berada jauh dari kecamatan
pusat pertumbuhan.Kecamatan pusat pertumbuhan yang berada pada hirarki I
adalah wilayah yang melayani seluruh wilayah yang ada didalam wilayah Kota
Makassar. Hal ini dikarenakan kecamatan pusat pertumbuhan hirarki I memiliki
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kelengkapan fasilitas dan nilai indeks sentralitas yang tinggi. Sedangkan
kecamatan pusat pertumbuhan yang berada pada hirarki II merupakan wilayah
sub pusat pertumbuhan yang diarahkan untuk melayanidan mengembangkan
seluruh wilayah yang jaraknya jauh dari pusat pertumbuhan hirarki I. Kecamatan
yang berada pada hirarki III danhirarki IV digolongkan sebagai wilayah pendukung
dalam aktifitas-aktifitas sosial dan ekonomi yang terjadi pada wilayah pusat
pertumbuhan (Intelligence and Neuroscience, 2023).

Hasil penelitian ini berhubungan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Jin
& Kim, 2024) Secara fungsional, pusat pertumbuhan dapat diartikan sebagai suatu
wilayah yang menjadi titik konsentrasi berbagai kegiatan usaha karena memiliki
elemen-elemen yang dinamis. Elemen-elemen tersebut mampu mendorong
perkembangan aktivitas ekonomi baik di dalam kawasan tersebut maupun di
wilayah sekitarnya. Sementara itu, secara geografis, pusat pertumbuhan merujuk
pada area yang dilengkapi dengan beragam fasilitas serta memiliki aksesibilitas
yang baik, sehingga menarik bagi perpindahan penduduk dan menjadi lokasi
strategis bagi berbagai aktivitas usaha(Chen et al., 2022)

Analsisis Gravitasi/Interaksi

Analisis interaksi ini digunakan untuk mengetahui kekuatan hubungan antara
dua wilayah. Hubungan antar daerah dapat dijadikan indikator interaksi ekonomi
antar daerah pusat pertumbuhan dengan daerah yang berada disekitarnya, faktor
yang mempengaruhi nilai interaksi antar wilayah adalah jumlah penduduk dan
jarak antar wilayah.

Dari 15 Kecamatan yang telah diidentifikasi, terdapat 8 kecamatan yang
memiliki klasifikasi hirarki lebih tinggi sehingga dikategorikan sebagai kecamatan
pusat pertumbuhan vyaitu, Kecamatan Panakkukang, Kecamatan Rappocini,
Kecamatan Tamalanrea, Kecamatan Biringkanaya, Kecamatan Manggala,
Kecamatan Tamalate, Kecamatan Ujung Pandang dan Kecamatan Mamajang.
Berikut adalah hasil analisis gravitasi/interaksi antara Kecamatan pusat
pertumbuhan dan Kecamatansekitarnya (Hinterland).

Tabel 2. Hasil Analisis Interaksi Kecamatan Pusat Pertumbuhan Dengan
KecamatanSekitanya Di Kota Makassar

Jarak
Kecamatan Penduduk Penduduk Jarak Antar -
Kecamatan Kecamatan Antar . Nilai
Pusat Sekitar Pusat Kecamatan Wilayah Wilayah Interaksi
Pertumbuhan Sekitar Y (dipangk
Pertumbuhan (Km)
at 2)
(P1) (P2) (d2) (1)
Tamalanrea 139.759 103.322 8.1 65.61 220.091135
Manggala 139.759 148.462 4.1 16.81 1234.318897
Panakkukang Rappocini 139.759 144.733 2.8 7.84  2580.068794
Tallo 139.759 145.908 9 81 251.752545
Makassar 139.759 82.265 4.9 24.01 478.853567
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Makassar 144.733 82.265 6.3 39.69 299.986401
. Panakkukang 144.733 139.759 2.8 7.84  2580.068794
Rappocini
Tamalate 144.733 24.541 2.8 7.84 453.047520
Mamajang 144.733 56.094 5.3 28.09 289.022887
Biringkanaya 103.322 211.228 9 81 269.438264
Tamalanrea
Panakkukang 103.322 139.759 8.1 65.61 220.091135
Biringkanaya Tamalanrea 211.228 103.322 9 81 269.438264
Mamajang 24.541 56.094 5.8 33.64 40.921607
Tamalate Rappocini 24.541 144.733 2.8 7.84  453.047520
Mariso 24.541 57.795 3.8 14.44 98.223483
Manggala Panakkukang 148.462 139.759 4.1 16.81 1234.318897
Wajo 24.541 30.11 2.4 5.76 128.286373
. Mariso 24.541 57.795 3.7 13.69 103.604609
Ujung Pandang
Mamajang 24.541 56.094 3.8 14.44 95.332608
Makassar 24.541 82.265 3.8 14.44 139.810621
Mamajang Makassar 56.094 82.265 2.6 6.76 682.629129
Tamalate 56.094 24.541 5.8 33.64 40.921607
Mariso 56.094 57.795 3.7 13.69 236.811741
Rappocini 56.094 144.733 5.3 28.09 289.022887

Sumber: Data Sekunder BPS Kota Makassar setelah diolah, Tahun 2024

Interaksi merupakan hubungan timbal balik yang saling memengaruhi
antara dua wilayah atau lebih dalam konteks pembangunan wilayah. Hubungan ini
tercermin melalui mobilitas penduduk, pergerakan barang, serta aliran uang, dan
dapat diwujudkan dalam bentuk pelayanan ekonomi maupun sosial antar
masyarakat di wilayah tersebut. Tingginya nilai interaksi menunjukkan kuatnya
keterkaitan antara pusat pertumbuhan dan wilayah di sekitarnya.

Berdasarkan hasil analisis interaksi antar kecamatan, terlihat bahwa
Kecamatan Rappocini memiliki pengaruh signifikan terhadap aktivitas
pembangunan di Kecamatan Panakkukang. Oleh karena itu, Panakkukang
berperan sebagai pusat pertumbuhan, yang ditunjukkan oleh tingginya intensitas
interaksi antara kedua kecamatan tersebut. Kecamatan Panakkukang adalah
kecamatan yang paling berpengaruh dalam kegiatan Pembangunan yang terjadi di
Kecamatan Rappocini, Kecamatan Biringkanaya paling berpengaruh dalam
kegiatan Pembangunan di wilayah Kecamatan Tamalanrea. Kecamatan
Tamalanrea merupakan kecamatan yang paling berpengaruh dalam kegiatan
Pembangunan yang terjadi di Kecamatan Biringkanaya, hal ini dikarenakan hanya
Kecamatan Tamalanrea saja yang menjadi wilayah sekitar dari Kecamatan
Biringkanaya.

Kecamatan Rappocinimenjadi kecamatan yang paling berpengaruh dalam
kegiatan Pembangunan di wilayah Kecamatan Tamalate. Kecamatan
Panakkukang adalah kecamatan yang palingberpengaruh terhadap Pembangunan

yang terjadi dalam wilayah Kecamatan Manggala. Kecamatan Makassar paling
berpengaruh dalam Pembangunan yang terjadi di Kecamatan Ujung Pandang.
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Kecamatan Makassar adalah kecamatan yang paling berngaruh terhadap
Pembangunan yang terjadi di wilayah Kecamatan Mamajang.

Kecamatan yang memiliki nilai interaksi yang tertinggi adalah antara
Kecamatan Panakkukang dengan Kecamatan Rappocini vyaitu sebesar
2580,068794, hal itu dikarenakan faktor jumlah penduduk yangrelatif banyak dan
jarak antar wilayah yang dekat. Tingginya nilai interaksi antara kecamatan ini
juga karena ditunjang dengan kelengkapan jenis fasilitas sosial, ekonomi, dan
pemerintahan yang ada di wilayah tersebut. Hal ini juga sejalan dengan hasil
analisis skalogram dan indeks sentralitas bahwa Kecamatan Panakkukang yang
memiliki nilai indeks sentralitas sebesar
325.84 yang merupakan hirarki I, sedangkan Kecamatan Rappocini yang juga
merupakan kecamatan pusat pertumbuhan pada hirarki I dengan nilai indeks
sentralitas sebesar 276.66.

Kecamatan yang memiliki nilai interaksi terendah adalah Kecamatan
Tamalate dan Kecamatan Mamajang yaitusebesar 40,921606, hal ini dikarenakan
jumlah penduduk yang ada di Kecamatan Mamajang cenderung lebih sedikit yaitu
sebesar 56,094 ribu jiwa dan jarak antar kecamatan yang jauh yaitu sebesar 5,8
km?2. Jarak merupakan faktor yang berpengaruhterhadap interaksi antar wilayah
dikarenakantingkah laku penduduk yang lebih memilih untuk melakukan aktifitas
ke wilayah yang lebih mudah dijangkau dan ketersediaan fasilitas yang memadai.

Pusat-pusat pertumbuhan dan wilayah pendukungnya dalam pengembangan
wilayah memiliki nilai interaksi paling tinggi dengan Kecamatan (Shi, 2021).
Kekuatan hubungan ekonomis antara dua wilayah akan berbanding lurus dengan
besarnya jumlah penduduk dan akan berbanding terbalik dengan jarak antara dua
wilayah tersebut (Pratiwi, 2022). Dengan demikian, menurut Emeru (2023) makin
banyak jumlah penduduk di dua wilayah, maka semkakin besar interaksinya,
sedangkan semakin jauh jarak antara kedua wilayah maka semakin kecil interaksi
yang terjadi (Mardiko & Rospida, 2023).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian terdapat pertumbuhan dengan
klasifikasi pusat pertumbuhan sangat tinggi yaitu Kecamatan Panakkukang dan
Kecamatan Rappocini dan yang paling rendah adalah Kecamatan Tallo, Makassar,
Wajo, Mariso, Bontoala dan Ujung Tanah. Dalam Upaya pencegahan terjadinya
ketimpangan sosial dan ekonomi diharapkan adanya tindakan yang dilakukan oleh
pemerintah dalam meningkatkan pelayanan melalui pengembangan sarana dan
prasarana pada tiap kecamatan terkhusus di Kecamatan Kepualauan Sangkarrang.
Output dari tindakan ini agar dapat meningkatkan interaksi manusia, barang dan
jasa antar seluruh kecamatan yang ada di Kota Makassar sehingga perekonomian
kecamatan-kecamatan yang berada di hirarki lebih rendah dapat meningkat.
Untuk memperkaya hasil penelitian, diharapkan penelitian selanjutnya mengambil
wilayah penelitian yang lebih luas. Variasi karakteristik pertumbuhan ekonomi ini
selanjutnya diharapkan dapat memasukan yang belum diteliti dalam penelitian ini.
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